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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pertama, ekstrak etanol daun gedi (Abelmoschus Manihot L.) memiliki 

aktivitas antioksidan. 

Kedua, beberapa ekstrak tanaman dari hasil literatur atau jurnal dapat dibuat 

formulasi tablet hisap. 

 

B. Saran 

Pertama, untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan metode ekstraksi 

lain  

Kedua, dikarenakan hasil uji mutu fisik tablet hisap berasal dari review 

jurnal penelitian sebelumnya, saran untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti 

kembali mengenai tablet hisap daun gedi sebagai antioksidan. 
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Lampiran 1. Lembar determinasi tanaman daun gedi (Abelmoschus Manihot 

L.) 
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Lampiran 2. Gambar tanaman daun gedi (Abelmoschus Manihot L.) 

 

 
 

Daun gedi 

 

 

 
 

 

Serbuk daun gedi 

 

 
 

Ekstrak kental 
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Lampiran 3. Gambar alat penelitian 

 
 

Evaporator 

 
  

Botol maserasi 

 

 
 

Oven 

 

 
 

Moisture ballance 

 

 
 

Mesin kempa tablet 

 

 
 

Friabilator tester 
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Neraca analitik 

 
 

Hardness tester 
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Lampiran 4. Hasil uji bebas etanol daun gedi (Abelmoschus Manihot L.) 

 

Tes bebas etanol Hasil uji  

Ekstrak daun gedi + H2SO4 

 + CH3COOH, dipanaskan 

Tidak tercium bau ester yang 

khas dari alkohol 
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Lampran 5. Hasil uji identifikasi kandungan kimia daun gedi (Abelmoschus 

Manihot L.) 

 

 

Flavonoid 

 

Tanin 

 

Alkaloid 
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Lampiran 6. Perhitungan prosentase rendemen bobot kering terhadap bobot 

basah daun gedi 

Serbuk daun gedi yang diperoleh dari daun gedi dengan bobot basah 1000 

gram, setelah dikeringkan mempunyai bobot 750 gram. 

Prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun gedi  

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen % (b/b) 

1000 750 75 

 

Perhitungan rendemen :   

Rumus   : 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

% rendemen  : 
750

1000
× 100% 

% rendemen   : 75% b/b 

Kesimpulan : prosentase rendemen daun gedi kering terhadap daun gedi basah 

adalah 75% b/b 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

Lampiran 7. Perhitungan prosentase rendemen ekstrak daun gedi 

Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (%) 

500 55,909 11,18 

 

Perhitungan rendemen : 

Rumus   : 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

% rendemen  : 
55,909

500
× 100% 

% rendemen   : 11,18% 

Kesimpulan : prosentase rendemen ekstrak daun gedi adalah 11,18% b/b 
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Lampiran 8. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk 

Bobot awal (gram) Presentase (%) 

2,00 9,0 

2,00 9,0 

2,00 9,4 

Rata-rata 9,1±0,2 

 

Hasil perhitungan prosentase susut pengeringan serbuk daun gedi diatas dapat 

dihitung sebagai berikut 

Rata-rata =  
9,0+9,0+9,4

3
= 9,1%  

Kesimpulan : prosentase rata-rata susut pengeringan serbuk daun gedi adalah 

9,1% b/v 
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Lampiran 9. Gambar susut pengeringan serbuk daun gedi pada moisture 

balance 

 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 

 


